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I.  LATAR BELAKANG MASALAH

Di era globalisasi ini problematika kehidupan menjamomok
permasalahan yang tidak dapat kita hindari, teratamengenai
lingkungan yang ada di sekitar kita. Banyak diamtkita yang tidak
menyadari manfaat menjaga dan melestarikan lingkundan juga
bahayanya jika kita mengabaikan dan merusaknya.

Banyak sekali manfaat yang diSperoleh jika mau &agmj
kelestarian lingkungan, diantaranya udara yangkseghingga dapat
menyehatkan tubuh. Adapun salah satu dampak negkéf kita
mengabaikannya adalah kerusakan dan pencemarakuriggn yang
menyebabkan terganggunya ekosistem yang ada #ulnggn tersebut.

Lingkungan adalah jumlah semua benda dan kondisg yada
dalam ruang yang ditempati serta mempengaruhi kphiil Batasan
tentang lingkungan berdasarkan isinya untuk kepegati praktis atau
kebutuhan analisis perlu dibatasi hingga lingkundalam artibiosphere
saja, yakni permukaan bumi, air, dan atmosfer t¢ngodapat jasad-jasad
hidup. Batasan lingkungan hidup dalam hal ini ddakemua benda, daya,
dan kehidupan termasuk didalamnya manusia danainggkunya yang
terdapat dalam suatu ruangan, yang mempengarubandsingan dan
kesejahteraan manusia serta jasad-jasad hidupyéinn

Stabilitas lingkungan itu sebenarnya adalah suagntul
keseimbangan dinamis, yang penuh dengan prosesspirosvable (tidak
terbalikan) atau keadaan mantap. Berangkat dari imal kreatifitas
manusia sangat hebat berkat ketekunan dalam belajarmenemukan
pengetahuan-pengetahuan baru yang diaplikasikaraluneleknologi.

Manusia dengan ilmu pengetahuan dan teknologi ya@ingliki inilah

! Otto Soemarwotoindonesia Dalam Kancah Isu Lingkungan Glghatamedia Pustaka
Utama, Jakarta, 1972, h. 1-2.



mulai mendapatkan ide-ide untuk memelihara, menagikda, dan
menjaga alam semesta ini. Sebaliknya, dengan ilenggtahuan dan
teknologi, manusia mulai mengeksploitasi isi alamlan dmembuat
kerusakan-kerusakan demi kepentingan individu.

Problem krusial menyangkut lingkungan ialah masalah
pencemaran, dan pencemaran itu sendiri menyang&olyak aspek
diantaranyapertama masalah pencemaran air. Unsur terpenting dalam
pencemaran air adalah, adanya limbah industri,dhmkeluarga, minyak
bumi, inseksida (pembasmi serangga), reaktor nuidinan-bahan plastik,
misiu, dan air raksaKedua pencemaran udargpencemaran ini banyak
disebabkan oleh asap industri, alat transportasi kebakaran, selanjutnya
pencemaran tanah ini akibat dari bahan-bahan kiiméah pencemaran
dari sampah-sampah domestik dan lain-lain.

Maka yang dibutuhkan masyarakat dewasa ini adakiciptakan
kesadaran ramah lingkungan melalui pendidikan asinfang merupakan
unsur mendasar dalam menjaga kesehatan. Sanitaspakan usaha
untuk membina dan menciptakan suatu keadaan yaikg dbabidang
kesehatan, terutama kesehatan masyarakat. Sedasagktasi lingkungan
di dalam kamus besar bahasa indonesia, cara mekgehingkungan
hidup manusia terutama lingkungan fisik, yaitu tarer, dan udara.

Program pembangunan sanitasi dalam pelaksanaanmyguga
tidak lepas dari paradigma administrasi publik y&&ood Governance
Pola-pola kemitraan yang dibangun seperti STMB i(8sinT otal Berbasis
Masyarakat) menunjukkan upaya pemerintah mengggndpihak
masyarakat untuk bisa terlibat dalam pembuatan ohaplementasi
kebijakan lingkungan.Kelompok swasta dalam habiniakili bisnis juga
harus terlibat.Pemerintah sekarang mewajibkan kepalliruh perusahaan

yang sudah berbadan hukum atau yang mau mendbé@en usaha untuk

2 Daud Silalahi, Hukum Lingkungan Dalam Sistem Penegakan Hukum umggn
IndonesiaAlumni, Bandung, 1992, h.8.
® Kamus Besar Bahasa Indonesiepartemen pendidikan nasional, Jakarta, 200&5.h.



memiliki dokumen AMDAL (Analisis Mengenai Dampaknd¢jkungan)
sebagai wujud dari partisipasi dalam menjaga kalest lingkungan.

Agama sebagai petunjuk bagi umat manusia mempuayggung
jawab untuk mencegah dan menanggulangi problem&amelasi agama
dengan lingkungan hidup sudah sejak lama menjéhheoara ilmuwan.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa menyadarkanusianagar bersifat
efisien dalam hidup. Suatu prediksi yang menyatakKa@mhun 2010
separuh penduduk dunia akan menderita kegemukashdédpitaan
obesitas(badan gemuk) ini disebabkan oleh pola konsumeg ydak
teratur dan tidak terbatas, sehingga masyarakapeunsaha memenuhi
hasratnya dengan mengambil apa saja dari kekaykemn, dermasuk
memotong pepohonanan dan dijual. Diprediksi pulawaa rusaknya
lingkungan hidup antara lain oleh pola hidup sé it

Tentu saja agama-agama dunia berperan dalam me@amus
pandangan-pandangan mengenai alam dan dalam naacigirespektif-
prespektif mengenai peran manusia di dalam alankaMplas bahwa
tujuan pelbagai pandangan dunia yang religius pgnértinya untuk
menganalisis akar-akar krisis lingkungan maupunukunmengusulkan
pemecahannya.

Jika ditilik lebih jauh, ketidakpekaan masyaralahadap sanitasi
lingkungan terjadi akibat dari pola hidup masyataj@ng kurang sehat.
Kebiasaan membuang sampah di sungai, buang aimdgas membuang
sampah di selokan. Kegiatan-kegiatan inilah yangidddan menjadi

sebab dari munculnya penyakit-penyakit infeksi flaga bencana banijir.

“Dalam Penelitan Badan Litbang Dan Diklat Departem&gama RI, Pelestarian
Lingkungan H.idup; Tafsir Alguran Tematik(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran,
2009),Setelah mengamati perkembangan kapitalismg gamakin tak tentu arahnya terutama
berkaitan dengan penyelamatan alam, manusia dikadagengan berbagai problem lingkungan
yang tak henti-henti menerpa. Dari berbagai talygjala dan bentu kerusakan alam semakin
berkembang seakan tanpa terduga. Namun yang jeé#as,berbagai gejala kerusakan alam
tersebut. Keserakahan manusia tetap menjadi fagtemicunya. Keserakahan nitu
sendiridicerminkan dalam, berbagai kebijakan ekadnopenciptaan teknologi tak ramah
lingkungan dan akumulasi modal dari kaum kapitdliat: Y. Eko Budi Susilo,Menuju
Keselarasan Lingkungaimalang, Overroes Press, 2003, h. 31.

® P. Hardono HadiAgama, Filsafat, dan Lingkungan Hiduglarry Evelyn Tuckher dan
John A, Grim(ed.) Kanisius, Yogyakarta, t.th, &. 1



Al-Qur'an menganjurkan manusia untuk sadar tehdidggungan seperti
yang tersirat dalam Surat Ar-Rum ayat 41 :
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Artinya : telah nampak kerusakan di darat dan di laut disdaabkarena
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agarekse

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan merekgar

mereka kembali (ke jalan yang benfr).

Al-Maraghi (w. 1371 H/1952 M) menjelaskan ayat éngt diatas
bahwa orang-orang yang telah melakukan kerusak@&ndbdaut dan di
bumi akan diperingatkan langsung oleh allah, dudéngan banijir,
kekeringan, kekurangan pangan, kebakaran hutanr Agareka sudi
kembali kejalan yang benar dan bertaubat.Tetapaukadtelah Allah
memberikan peringatan di dunia mereka tidak meagkannya, maka
Allah memperingatkan mereka menunggu hari pembafadaiantara
kerusakannya, tercemarnya air laut, rusaknya siawsi di darat dan di
laut. Hal itu terjadi karena pembuangan limbah stdutanpa ada
pengelolaan limbah dengan baik, penebangan hutapa taeboisasi,
membuang sampah sembarangan.

Setelah menguraikan latarbelakang pemikiran digbasiulis
berusaha merumuskannya dalam judul Skrif&anitasi Lingkungan

dalam Al-Qur'an”.

® Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemah, Jakarta, 2009,04.
" Ahmad Musthofa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghi,Semarang, Toha Putra, t.t, h 100.



RUMUSAN MASALAH
Adapun pembatasan masalah dalam skripsi ini adalah
1. Bagaimana pandangan Al-Qur'an terhadap Sanitagikiingan ?

2. Dampak Sanitasi Lingkungan terhadap lingkungan ?

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisanpSkini adalah ;
1. Untuk mengetahui secara mendalam pandangan Al-Qura
tentang Sanitasi Lingkungan.
2. Untuk mengetahui dampak sanitasi lingkungan tefqhada
lingkungan .
2. Manfaat Penelitan
Secara teoritis manfaat penulisan ini ialah:
Mengembangkan wacana sanitasi lingkungan bagi maEsa
akademis.
Secara Praktis manfaat penulisan ini ialah :
1. Mengembangkan wacana sanitasi lingkungan dalamarkajil-
qgur'an secara lebih komprehensif dalam khasandimian Islam.
2. Menambah pengetahuan masyarakat global terhadamgeya

sanitasi lingkungan.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam upaya menuju masyarakat sehat, sanitasi uiggn
menjadi salah satu langkah efektif. Dalam kajiatnkgan Islam, sanitasi
adalah kosakata yang asing, karena sanitasi meanpaistilah
kontemporer. Sejauh pengamatan penulis, pembaliaegadap sanitasi
lingkungan tergolong langka sehingga penulis meagugsanitasi
lingkungan dalam Al-Qur’an.

Dalam Penelitian Badan Litbang Dan Diklat Departerdgiama
RI, Pelestarian Lingkungan Hidup; Tafsir Alquran Teikat (Jakarta:



Lajnah Pentashihan Mushaf Algur'an, 2009), hanyambvahas tafsir
normatif, dengan mengurai elemen-elemen Alam separiya air, angin
dan tanah.dan fungsi air, angin dan gunung. Sehidggnpak dan upaya
sanitasi lingkungan tidak dibahas secara terpeuiaci mendalam. Dan
hanya membahas pelestarian lingkungan secara dmum.

Sehubungan dengan masalah-masalah ini, perlu digakna
sanitasi  lingkungan  dalam kajian ke-islaman yang patia
dipertanggungjawabkan sesuai dengan kontek kehidgekarang ini.
Gambaran umum tentang kajian tersebut dapat ditteteelalui beberapa
buku yang memiliki otoritas tentang kajian tersebut

1. Mujiono Abdilah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif Al

Quran, Paramadina, Jakarta, 2001. buku ini pada hakikatn
menguak tentang penerapan ayat-ayat Al Quran yang
menyangkut tentang pemeliharaan lingkungan hidugdandl
buku ini menyebut bahwa ekologi yang berkembangydan
sekarang adalah bersifat antroposentris, sekutarntn ateis
yang ditengarai menjadi pemicu kerusakan lingkuniatup.
Maka penawaran tentang pengembangan ilmu agamatgiaihng
terdapat dalam ayat-ayat Al Qur'an akan bisa di bamgkan
ekologi alternatif yang bernuansa rasional dantapirreligius.
Selanjutnya buku ini juga menguaktentang perilakolagi
masyarakat yang perlu dikembangkan kearifan yanggii
sistem pengembangan ekoteologi Islam yang berbzeia
teologi lingkungan, pilar-pilar penyangga keberi@ranHasil
pengembangan dari teologi lingkungan Islam yangupskan
hasil cipta llahi Robbi. Selanjutnya buku ini meaguentang
hubungan Tuhan dengan lingkungan dilanjutkan huéoing
manusia dengan lingkungan yang terdapat dua huhuyaju

hubungan struktural dan hubungan fungsional.

8 pada dasarnya kata sanitasi dan pelestarianribede, secara harfiah sanitasi bermakna
upaya menyehatkan lingkungan berupa fisik, disamah, air dan udara. Sedangkan pelstarian
upaya penyehatan secara global.



Selain membahas asal-usul teologi, buku ini juganbehas
hakekat teologi lingkungan dalam perspektif Isl@isebutkan,
bahwa konsep lingkungan hidup sebenarnya telahtkdipalkan
oleh al Quran dalam berbagai etimologi sepertiisgd spesies,
al-alamiin, ruang waktu, al-saif) dan al-ard. Dari sini, Mujion
omenyimpulkan bahwa konsep Islam tentang lingkurtgdop
lebih luas ketimbang konsep agama lain. Tidak hanya
menyangkut manusia, akan tetapi juga menyangkuwnsme
non-manusia. Di samping memiliki konsep yang ldbés, juga
visi lingkungannya yang sangat holistik dan intégti&. Visi
ini akan mampu menyadarkan manusia agar mau métasta
ekosistem.

2. Relasi manusia dengan alam juga dibahas oleh TiMioono’
dengan judul "Relasi Manusia Dengan Alam Dalam ifTafs
Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad"”, menurutnya relasi
manusia dan lingkungan dalam tafsir Mirza Basyimdd
dipahami berdasarkan persinggungan antara tujuaoigiaan
manusia dan alam semesta, selainkegihalifahanmanusia di
bumi merupakan konsep kunci dari persinggungaelbeitsyang
bias menjelaskan relasi keduanya. Koridegdifah ini kemudian
dilengkapi dengan konsepaskhir dan amanah. Mirza
Basyiruddin Mahmud Ahmad memiliki latar belakangi diadia
tepatnya di Qadian, Punjab. Inilah yang membedalemrgan
tema yang penulis angkat. Masalah-masalah yangkserari
semakin komplek di Indonesia akan lebih obyektifn da
proporsional apabila dibahas menurut orang Indarsesadiri.

3. Skripsi Ayat-Ayat Ekologis Dalam Tafsir Al-Azhar Darafsir
Al-Mishbah oleh Muwafigatul Isma Jurusan Tafsir ksad
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri SuKatijaga

° Toton Witono,Relasi Manusia Dan Lingkungan Beserta Implikasil&gisnya, (Studi
atas Tafsir Mirza Bashiruddin Karya Mah.mud Ah.ma8kripsi Fakultas Ushuluddin, UIN
Sunan Kalijaga, Yogayakarta, 2006, h. 4.



Yogyakarta. 2008. Penulis mengkaji Tafsir Al-Azlkarya Haji
Abdul Malik bin Abdul Karim Amrullah (1908-1981) wa
akrab dengan sebutan Hamka, dan Tafsir Al-Mishbatyak
Muhammad Quraish Shihab (1944- ). Terpilihnya cafait ini
tidak lain karena kedua pengarangnya adalah bebatakang
Indonesia. Jika Hamka mewakili tokoh tafsir era1:9980 dan
Quraish Shihab sebagai tokoh tafsir kontemporer J81-
sekarang, sehingga memungkinkan kedua tafsir imetoekan
karya tafsir yang berbeda pula.

Hamka dan Quraish sama-sama mengatakan bahwahsapsla
yang dianugerahkan oleh Allah kepada manusia bealga
semesta ini, manusia tidak pantas untuk mengingkarietapi
justru harus ingat bahwa di dunia hanyalah sememnian cepat
atau lambat manusia pasti akan kembali kepada Alldbh
karena itu manusia perlu bersyukur dan berterinsghkdengan
menjaga alam dari kerusakan dan mengelolanya ddraglan
Akan tetapi secara spesifik keduanya berbeda kétchicara
tentang penyebab kerusakan alam ini. Bagi Hamkaisk&an
alam bermula dari rusaknya jiwa yang mengakibatkaaknya
perekonomian dan manusia berlaku di luar batasnggai
kerusakan alam akan terjadi. Sementara itu Quraish
mengategorikan kerusakan alam bukan hanya keresakimya
jiwa melainkan kerusakan di segala bidang mulaii dar
keenganan menerima kebenaran dan pengorbanannitaiai-
agama seperti pembohongan, penipuan, pembunuhan,
pemborosan, gangguan terhadap kelestarian lingkuheyga
merusak fitrah kesucian manusia, yakni tidak memaedi tauhid
yang telah dianugerahkan oleh Allah kepada manusia.

. Tesis ‘Etika Lingkungan Hidup Dalam Al-Qur’an”oleh
Muhirdan, S.Pdl Program Pasca Sarjana UIN Sundijaffa
Yogyakarta. 2008. Hajat dari penelitian ini,adalaginginan



penulis untuk mengungkapkan urgensi penerapan etika
lingkungan hidup adalah suatu keharusan, karerelassgsuatu
yang bertalian dengan lingkungan hidup pada daaarny
merupakan komponen-komponen yang tidak terpisabkéara
satu dengan lainnya. Baik benda-benda organis, abeedda
anorganis, benda-benda hidup maupun benda-bendssatara
keseluruhan memiliki hubungan dengan lingkungamidhir,
tanah dan udara merupakan bentangan karunia Al&aiy y
secara substansial tidak mungkin dipisahkan dekgardupan
manusia. Sebagai sumber daya alami, keempat kompone
tersebut memiliki hubungan yang bersifat intera&titara satu
dengan lainnya, sehingga bila terjadi gangguamrjeterhadap
salah satu di antara komponen, akan berpengaruladéaep
komponen lainnya. Berdasarkan muatan hubungan Itibabik
yang tidak dapat dilepaskan antara manusia dengadhlok
lain, menjadikan manusia sebagai figur sentral mdala
memelihara dan menjaga lingkungan hidup sekitar@@h
karena itu, sangat penting diterapkan sebuah kostsep untuk
memelihara lingkungan hidup, menurut tuntutan af&pu
Karena al-Qur'an memaparkan berbagai solusi dalaneks
pemeliharaan lingkungan hidup.

Lingkungan hidup secara umum adalah kesatuan rdangan
semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup tekntas
dalamnya manusia dan perilakunya yang mempengaruhi
kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan manusiasef
lingkungan hidup hakikatnya mencakup keseluruhasgsier di
luar suatu organisme yakni alam semesta beserteubakinya.
Padanan kata yang tepat dengan istilah lingkunghrphdalam
al-Qur'an ialah istilalal-samz wat wa al-ard wa m bainahuna
yang berarti langit dan bumi beserta isinya.
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Term yang terkait dengan istilah ini adalah al-8gfagad rayg
yang terdiri dari ruang udara atau biosphere danguwangkasa
atau lithosphere dan statospher. Menurut paparéinsaimtis
modern, jagad raya meliputi dua hal, yaitu: mat@ampak (tata
surya, matahari, bulan, bintang, Asteroida dan kggladan
materi tidak tampak yang mencakup seluruh bendd@den
angkasa supermasif. Selain itu ada benda-benda yeash
berkaitan erat dengan langit seperti hujan, awaimaya dan api.
Term lain yang berhubungan dengan lingkungan hidigh al-
ard (bumi). Sosok bumi dalam pandangan al-Qur'adirtelari
dua sisi, yaitu sisi darataml{barri) dan lautan gl-bahr). Sisi
daratan mencakup manusial-Gas), binatang &l-hayawin),
tumbuh-tumbuhana(-nakat) dan materialrfaddah).

Sementara sisi lautan dipenuhi dengan hewan airbeéada-
benda material dan logam yang diperlukan manusaudian
terma lain yang masih dianggap terkait dengan p&Bo
lingkungan hidup adalah term musi@l-(hausim yang terdiri
dari musim kemaraual-sintn atau al-jafif), dan kemudian
musim dingin dan musim panasl-6yitz dan al-sy&). Di
samping itu, terma terakhir adalah term #éb yang berarti

lingkungan sebagai ruang kehidupan.

V. METODE PENELITIAN
Metodologi penelitan bermakna seperangkat pengetatentang
langkah-langkah sistematis dan logis tentang penctadata yang
berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolamalkis&es, diambil
kesimpulan dan selanjutnya dicarikan cara pemecsiadh
Dalam versi lain dirumuskan, metode penelitian @dalara yang

dipakai dalam mengumpulkan data, sedangkan instradalah alat bantu

1% wardi Bacthiar,Metodologi Penelitian IImu Dakwah, Logos WacamaulPT Rineka
Cipta, Jakarta, 1997, h. 1.
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yang digunakan dalam mengumpulkan datd’itmaka metode penelitian
skripsi ini dapat dijelaskan sebagai berikdat :
1. Jenis Penelitian

Penulisan ini menggunakan jenis penelitian kepastakiibrary
research). yakni berusaha untuk mengupas secara konsefgnng
berbagai hal yang berkaitan dengan Sanitasi LinggarDalam Alguran .
Oleh karena itu penelitian ini merupakan jenis figae kualitatif dengan
kajian pustaka, yakni dengan cara menulis, megddian menyajikan
data serta menganalisanyaData yang diambil dari berbagai sumber
tertulis. Adapun sumber yang dimaksud adalah bebua-buku, bahan-
bahan dokumentasi, dan bacaan pendukung yang taerldengan tema

pembahasan.

2. Sumber Data

a. Data Primer yaitu beberapa karya tafsir Ayat-adfaQur’an
tentang sanitasi lingkungamafsir Ath-Thabari, Tafsir Al-Maraghi, Pelestarian
Lingkungan Hidup; Tafsir Alqur'an Tematik, Kesehatan dalam prespektif al-
Qur’an, Al — Lubab, makna, tujuan, dan pelajaran dari suralsurah Al-
Qur’an, Tafsir Al-Misbah, Tafsir al-Qur’anul Madjidn-Nur).

b. Data Sekunder yaitu literatur lainnya yangveh dan yang
mendukung dengan judul di atas(majalah, buku-bakiikel, dan data-
data dari internet).

3. Teknik Analisis Data

1 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PrakteR Rineka Cipta
Jakarta, 2002, Cet. 12, h. 194,

2 Menurut Hadari Nawawi, metode penelitian atau melogi research.adalah iimu
yang memperbincangkan tentang metode-metode ildaédm menggali kebenaran pengetahuan.
Lihat: Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang Sosi#ustaka Pealajar, Yogyakarta, t.th, h. 4.

'3 Noeng Muhajir, Metode Penelitian KualitatiRake Serasin, Jakarata, 1993, h 51.
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Peneliti ini menggunakan analisis data kualitatgkdftif yaitu
data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengankansecara langsurtg.
Dalam hal ini hendak diuraikan Sanitasi Lingkun@atam Al-Qur’an.

Dengan Metode pendekatan tafsir yang dipakai ialatode tafsir
maudur.'® Secara bahasa katmudhu'iberasal dari kata s= s yang
merupakansim mafuldari kata~=syang artinya masalan atau pokok
pembicaraan, yang berkaitan dengan aspek-aspettugein manusia yang
dibentangkan ayat-ayat al-Quran. Berdasarkan peagdrahasa, secara
sederhana metode tafsmaudhu’lini adalah menafsirkan ayat-ayat al-
Quran berdasarkan tema atau topik pemasalahant didgaami bahwa
sentral dari metodmaudhu’i ini adalah menjelaskan ayat-ayat yang
terhimpun dalam satu tema dengan memperhatikaarutattib turunnya
ayat tersebut, sebab turunnya, korelasi antaraasatudengan ayat yang
lain dan hal-hal lain yang dapat membantu memahayat lalu
menganalisnaya secara cermat dan menyef§ruh.

Metode maudd’ adalah metode tafsir yang berupaya menelusuri
jawaban suatu problema tertentu, dengan cara mapghi seluruh ayat
dimaksud, kemudian menganalisanya melalui ilmu-illbantu yang
relevan dengan masalah, kemudian menghadirkan pomtsdn dari al-
Qur’an tentang masalah tertentu. Menurut penuletooe mauda’sangat

tepat dalam studi ini tanpa mengesampingkan metoetede lain.

VI.  SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika Penulisan Skripsi Dalam rangka menkanai

pembahasan masalah di atas penulis menyusun kergrmgkbahasan

% Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitji@?T. Raja Grafindo Persada, Jakarta,
1995, Cet. 3, h. 134. Bandingkan dengan Lexy Jeblug, Metode Penelitian Kualitatifl4, PT
Remaja Rosda Karya, Bandung, 2000, h. 2., Koenoayat, Metode-Metode Penelitian
MasyarakafPT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1970, h. 269.

> Metode mautl1 [tafsir Tematik] ialah menafsirkan ayat al-Quragcara tematik.
Baiknya menampilkan tema-tema kontemporer terkaitgdn masyarakat, budaya, ekonomi,
hukum, politik, ilmu dan lain-lain. Lihat Gusmianslah, Khajanah. Tafsir Indonesia: dari
H.ermeneutika hingga Ideologdieraju, Jakarta, 2003, h. 113-114.

' Nushruddin Baidariyletodologi Penafsiran al-QurarRustaka Pelajar , Jakarta, 1988,
h. 2.
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yang sistematis agar pembahasannya lebih terafahmdaah dipahami
serta yang lebih penting lagi adalah jawaban peatahan agar tercapai
apa yang menjadi tujuan penulis. Untuk memberika ang tepat an
tidak memperluas obyek penelitian maka perumusastersatika

pembahasan disusun sebagai berikut :

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang melipatar
belakang masalah sebagai dasar dari permasalamajugia gambaran
tentang pembahasan mengenai sanitasi. Bab ini jugabahas tentang
rumusan masalah yang bertujuan untuk membatasi ggeashn agar
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan jukepada
masalah tertentu. Adapun tujuan dan manfaat pemeiii berisi tentang
manfaat dari penelitian terhadap masyarakat umumteldebih kepada
kaum akademis serta sebagai bahan rujukan untu{ifeem di masa yang
akan datang. Untuk memperoleh pembahasan yangdaerbhaka disini
diperlukan tinjauan pustaka dari penelitian sebelyan Adapun
metodologi penelitian digunakan agar peneliti memijed kemudahan
dalam melakukan penulisan penelitian ini sertaesistika penulisan
skripsi agar penelitian ini tersusun secara ilm@dn sesuai kaidah
penulisan.

Bab kedua mengenai pembahasan yang berkisar testaniigsi
lingkungan. Dalam bab ini meliputi pengertian sanitasi tersebut. Hal
ini bertujuan agar pembaca mengerti tentang gambsaaitasi secara
umum. Bab ini juga membahas tentang ruang linglkuntasi lingkungan
dan sanitasi dasar yang meliputi unsur — unsuttesrseperti air, tanah
dan juga udara serta manfaat dari masing — masisigr tersebut.

Bab ketiga meliputi pandangan Al-Quran tentang taaniyang
berisi tentang ayat — ayat yang berhubungan desgaitasi lingkungan
meliputi ayat tentang air, tanah dan udara sepaatifaat pemeliharaan
dan anjuran menjaganya agar tetap terjaga. Pendrabasgaruh sanitasi
terhadap kesehatan (hubungan manusia dan lingkungga menjadi isi
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dari bab ini yang merupakan masalah penting memgsmatasi dalam
lingkungan.

Bab keempat sebagai analisa penulis yang menjelatskdang
manfaat sanitasi lingkungan terhadap kesehatan arast, mulai dari
manfaat menjaga air dan tanah serta manfaat udatani juga mengenai
anjuran untuk memelihara dan menjaga lingkungarr ag@p sehat.
Adapun dampak sanitasi lingkungan terhadap lingarjgga menjadi hal
pokok, seperti tercemarnya lingkungan dikarenakamakt adanya
penjagaan dan pelestarian yang dilakukan oleh masta serta
kurangnya kepedulian mereka terhadap lingkungan.

Bab kelima merupakan kesimpulan dari pembahasag pensi
tentang ringkasan dari penjelasan bab — bab sebglurserta saran —
saran untuk para pembaca agar memperoleh pembalyasan lebih
mendalam di masa yang akan datang.



